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BAB II 

PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN 

 

2.1 Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan pada Divisi Bidang Berita di TVRI 

Jawa Barat 

Penulis melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di Bagian Bidang 

Berita TVRI Jawa Barat, dimaksudkan untuk mengetahui lebih lanjut 

mengenai kegiatan-kegiatan ataupun aktivitas-aktivitas dalam setiap bagian 

yang mendukung Divisi Bidang Berita, yang juga turut membantu dan 

mengikuti kegiatan yang sudah berjalan di TVRI Jawa Barat. Aktivitas yang 

penulis lakukan selama melakukan praktek kerja lapangan antara kegiatan 

yang merupakan kegiatan rutin dan kegiatan insidentil. 

Selama melaksanakan praktek kerja lapangan, penulis melaksanakan 

serangkaian aktivitas yang meliputi pembekalan materi jurnalistik dan 

peliputan langsung berita di lapangan. Kegiatan rutin adalah kegiatan yang 

sering dilakukan penulis selama PKL di TVRI Jawa Barat, sedangkan kegiatan 

insidentil adalah kegiatan yang sifatnya hanya dilakukan sekali-kali dan 

sewaktu-waktu hanya ketika ada event-event tertentu saja, tidak dilakukan 

setiap hari. 

 

 

 



28 
 

Berikut adalah jadwal kegiatan selama penulis melakukan PKL di 

TVRI Jawa Barat: 

Tabel 2.1 

Jadwal Kegiatan Selama Masa PKL di TVRI Jawa Barat 

No. Waktu Kegiatan 

Keterangan 

Rutin Insidentil 

1. Senin, 15 Juli 2013 

Pukul 10.00 – 15.00 

 Pembukaan dan 

pengenalan TVRI Jawa 

Barat dan Divisi Bidang 

Berita beserta pengenalan 

kegiatan yang harus 

dilaksanakan oleh peserta 

PKL 

 Materi mengenai 

kebijakan bidang berita 

 Materi mengenai seksi 

dari produksi berita 

   

 

 

 

 

 

 

  

 

  

2. Selasa, 16 Juli 2013 

Pukul 10.30 – selesai 

Pengarahan PKL di 

Kampus 

LIBUR 

3. Rabu, 17 Juli 2013 

Pukul 10.00 – 15.00 

 Materi mengenai 

keredaksian 

 Materi 

   

 

  
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pengambilangambar dan 

praktek teknik memegang 

kamera 

4. Kamis, 18 Juli 2013 

Pukul 10.00 – 16.00 

 Materi penulisan berita 

 Latihan menulis berita 

 Materi mengenai peran 

Pengarah Acara dan 

Mekanisme Penyiaran 

 

  

  

 

  

5. Jumat, 19 Juli 2013 

Pukul 10.00 – 15.00 

Materi mengenai Produksi 

talk show 

   

6. Sabtu, 20 Juli 2013  LIBUR 

7. Minggu, 21 Juli 2013   LIBUR 

8. Senin, 22 Juli 2013 

Pukul 10.00 – 16.00 

 Materi mengenai 

pengenalan tugas-tugas 

dan alur proses 

pemberitaan 

 Pengenalan Transmisi, 

langsung ke lokasi 

Transmisi dari TVRI Jawa 

Barat 

   

 

 

 

  

9. Selasa, 23 Juli 2013 

Pukul 10.00 – 15.00 

 Materi Sistem Live Cross 

dan FTP (langsung 

   
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praktek memperhatikan 

secara langsung di 

kawasan kantor) 

 Pencarian data TVRI Jawa 

Barat 

 Observasi studio 

 Survei ke bagian lain 

 

 

 

  

 

  

  

10. Rabu, 24 Juli 2013 

Pukul 10.00 – 15.00 

 Materi mengenai Produksi 

Kalawarta  

 Belajar teknik dubbing 

 Melakukan dubbing 

 

 

  

  

 

 

  

11. Kamis, 25 Juli 2013 

Pukul 10.00 – 15.30 

 Pelatihan menulis berita 

 Belajar secara langsung 

pada keredaksian 

mengenai teknik-teknik 

menulis naskah berita 

televisi 

   

  

12. Jumat, 26 Juli 2013 

Pukul 12.30 – 15.30 

 Pengarahan mengenai 

kesiapan liputan langsung 

dengan Pembimbing PKL 

 Teknik memegang mix 

   

 

 

  

13. Sabtu, 27 Juli 2013  LIBUR 
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14. Minggu, 28 Juli 2013  LIBUR 

15. Senin, 29 Juli 2013 

Pukul 09.00 – 15.00 

Liputan ke Lapangan 

(Hunting) 

 Memantau Kegiatan 

Olahraga di Koni 

Bandung 

 Mencari informasi 

mengenai Keunikan 

Cincin Batu Alam 

 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

16. Selasa, 30 Juli 2013 

Pukul 09.00 – 12.00 

Liputan ke Lapangan 

(Hunting) 

Mengenai Pengiriman Paket 

Via Pos di Kantor Pos Pusat 

Bandung 

   

17. Rabu, 31 Juli 2013 

Pukul 10.00 – 15.00 

Liputan ke Lapangan 

(Hunting) 

Memantau Kegiatan Olahraga 

di Koni Jabar 

   

18. Kamis,1 Agustus 2013 

Pukul 09.00 – 16.00 

Liputan ke Lapangan 

(Hunting) 

Memantau arus mudik di 

terminal Cicaheum 

   

19. Jumat, 2 Agustus 2013  IJIN  



32 
 

20. Sabtu, 3 Agustus 2013  LIBUR 

21. Minggu, 4 Agustus 2013  LIBUR 

22. Senin, 5 Agustus 2013  LIBUR BERSAMA 

SEBELUM 

LEBARAN 

23. Selasa,6 Agustus 2013  

24. Rabu, 7 Agustus 2013  

25. Kamis,8 Agustus 2013  LEBARAN  

26. Jumat, 9 Agustus 2013  LEBARAN 

27. Sabtu, 10 Agustus 2013  LIBUR 

28. Minggu, 11 Agustus 2013  LIBUR 

29. Senin, 12 Agustus 2013  IJIN MUDIK 

30. Selasa, 13 Agustus 2013  IJIN MUDIK 

31. Rabu, 14 Agustus 2013  IJIN MUDIK 

32. Kamis, 15 Agustus 2013 

Pukul 08.00 – 13.00 

Liputan ke Lapangan 

(Hunting) 

Mengenai daging impor tidak 

mampu mengerem harga 

daging yang tinggi 

   

33. Jumat, 16 Agustus 2013 

Pukul 08.00 – 14.00 

Liputan ke Lapangan 

(Hunting) 

Mengenai susahnya mengatur 

PKL di Kota Bandung 

(terkhusus di Masjid Raya 

   
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Bandung) 

34. Sabtu, 17 Agustus 2013  LIBUR 

35. Minggu, 18 Agustus 2013  LIBUR 

35. Senin, 19 Agustus 2013 Halal Bihalal TVRI Jawa Barat    

Sumber: Arsip penulis, 2013 

 

2.2 Deskripsi dan Contoh Kegiatan Selama Praktek Kerja Lapangan 

2.2.1 Deskripsi Kegiatan Rutin 

Kegiatan Praktek kerja Lapangan yang penulis lakukan secara rutin di 

Stasiun TVRI Jawa Barat yaitu pekerjaan yang dilakukan secara 

berkelanjutan atau pun terus-menerus dilakukan setiap hari. Selain itu, 

penulis pun banyak menemukan pelajaran berharga dalam peliputan di 

lapangan. Hal ini menjadi pengalaman baru bagi penulis. 

a. Peliputan langsung di lapangan 

Aktifitas meliput berita merupakan kegiatan rutin yang dilakukan 

penulis ketika melakukan PKL. Kegiatan tersebut dilakukan dengan 

didampingi oleh seseorang reporter dan seorang kamerawan yang 

bertugas membimbing kami saat penulis berada dilapangan. Dalam 

kegiatan peliputan berita, penulis diberikan tugas untuk mencari data-

data yang dibutuhkan untuk membuat naskah yang berkaitan dengan 

berita yang diambil. 

b. Menulis naskah berita berdasarkan liputan  
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Setelah penulis mendapatkan data-data di lapangan, maka data-

data tersebut diuraikan menjadi sebuah naskah berita televisi, naskah 

tersebut digunakan sebagai naskah yang akan dipadukan dengan 

gambar yang telah direkam oleh kamerawan. Dalam kegiatan ini, 

penulis diberikan kebebasan menulis naskah sesuai dengan sudut 

pandang penulis. 

c. Mengedit berita 

Setelah penulis membuat naskah berita televisi, penulis pun 

diwajibkan untuk menganalisa hasil tulisan dan membenarkan kata-

kata yang salah yang dilakukan oleh penulis maupun reporter lainnya. 

Hasil dari analisa tersebut akan diperiksa kembali oleh para redaktur 

yang bertugas sebagai bahan evaluasi bagi penulis. 

Berikut salah satu contoh penulisan berita hasil dari peliputan 

langsung di lapangan: 

Tabel 2.2 

Contoh Naskah Berita dari Peliputan Langsung Saat PKL di 

TVRI Jawa Barat 

Video Audio 

Penyiar                                       0 

 

 

 

 

SEMENTARA SEORANG SAKSI MATA 

MENYATAKAN/ KEBAKARAN RUMAH 

MAKAN BATAK DI JALAN CIHAMPELAS 

KAMPUNG GANG MARGALAKSANA DAN 

SEBUAH WARUNG KECIL TERSEBUT 

DIKARENAKAN ARUS PENDEK PADA 

PENDINGIN ATAS RUMAH MAKAN// 
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VCR Start                             

 

Cue: petugas memadamkan api 

 

 

 

Cue: Saksi mata/ warga sekitar 

 

 

 

                                                  30 

 

 

Cue: Udin (pedagang jengkol)60                               

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                  90 

PERCIKAN API KEMUDIAN JATUH DIATAS 

TUMPAHAN MINYAK DAN MEREMBET KE 

SELURUH BAGIAN/// 

.......................................VO ....................................... 

KARENA LUASNYA LOKASI KEBAKARAN/ 

API MASIH TERUS MENYALA HINGGA 

BERJAM-JAM LAMANYA// PETUGAS 

PEMADAM MENGGUNAKAN BERBAGAI 

CARA UNTUK MEMADAMKAN API// 

MENURUT SAKSI MATA/ KEBAKARAN INI 

DIPERKIRAKAN BERASAL DARI HUBUNGAN 

ARUS PENDEK PADA PENDINGIN ATAS 

RUMAH MAKAN// DENGAN CEPAT/ 

PERCIKAN API KEMUDIAN JATUH DI ATAS 

TUMPAHAN MINYAK DAN MEMBAKAR 

KESELURUH BAGIAN/// 

............................... SOUND UP 1 .............................. 

TIM GABUNGAN PEMADAM KEBAKARAN 

DARI JALAN JAKARTA KOTA BANDUNG/ 

TURUT MEMBANTU MEMADAMKAN API// 

TAPI MEREKA SEMPAT TERLAMBAT 

KARENA LAPORAN YANG DISAMPAIKAN KE 

PEMADAM KEBAKARAN TERLALU LAMA 

SEDANGKAN API SUDAH BESAR// SELAIN 

ITU/ KEMACETAN DAN MINIMNYA SUMBER 

AIR JUGA MEMPERSULIT TIM GABUNGAN 

DALAM PROSES PEMADAMAN/// 

................................SOUND UP 2 ............................. 

API BARU BISA DIPADAMKAN 4 JAM 

KEMUDIAN// TIDAK ADA KORBAN JIWA 

DALAM KEJADIAN INI/ NAMUN KERUGIAN 
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DITAKSIR MENCAPAI MILYARAN RUPIAH// 

DEMIKIAN DESSY WULANSARI/ TVRI JABAR 

MELAPORKAN// 

Sumber: Arsip Penulis, 2013 

 

2.2.2 Deskripsi Kegiatan Insidentil 

a. Melakukan Dubbing 

Melakukan dubbing adalah merekam naskah dalam bentuk suara 

yang dibacakan untuk mengisi suara dalam sebuah berita televisi yang 

akan ditampilkan bersamaan dengan gambar (video) yang berkaitan. 

b. Teknik memegang kamera 

Teknik memegang kamera adalah teknik yang dilakukan penulis 

untuk memegang kamera dengan benar karena kamera harus fokus 

pada objek yang akan diliput. Pada pelatihan ini, penulis mengikuti 

arahan dari pembimbing agar gambar yang diambil dapat disesuaikan 

dengan naskah berita. 

c. Teknik memegang mix 

Teknik cara memegang mix adalah teknik yang penulis lakukan 

agar suara dari narasumber dapat terekam dengan bulat dan suara 

bising dari luar (noise) tidak terdengar sehingga rekaman suara dapat 

terdengar dengan jelas. 

d. Pencarian data TVRI Jawa Barat 

Pencarian data yang penulis lakukan adalah untuk mengetahui 

sejarah dan perkembangan Stasiun TVRI Jawa Barat dari awal 
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pembangunan hingga sekarang. Ini dimaksudkan untuk melengkapi 

data-data yang sudah dipunyai oleh penulis sebagai bahan referensi. 

e. Observasi studio 

Penulis melakukan observasi studio dimaksudkan agar penulis 

tidak hanya memahami bagaimana cara mencari, membuat berita, 

namun penulis juga paham bagaimana cara penyampaian informasi 

kepada khalayak melalui program berita Jabar Dalam Berita dan 

Kalawarta sebagai sebuah pengetahuan umum. Penulis diberikan 

kesempatan untuk melihat langsung kegiatan yang dilakukan oleh 

penyiar, pengarah acara, kamerawan, dan sebagainya dalam 

penyampaian berita secara langsung di televisi. 

f. Survei ke bagian lain 

Pada kegiatan ini penulis diberikan kesempatan oleh pembimbing 

untuk melakukan survey ke bagian lain (selain bagian berita) yang 

bertujuan agar penulis tidak hanya terpaku untuk menjadi seorang 

wartawan, namun pada kesempatan ini penulis juga diberikan arahan-

arahanmengenai bidang lain (hiburan musik, budaya, talk show, dll), 

agar penulis dapat melatih diri dan tidak terpaku hanya menjadi 

seorang wartawan. 

 

2.3 Deskripsi Tentang Jurnalistik Televisi 

Menurut Adinegoro (Baksin, 2009), jurnalistik adalah kepandaian 

mengaran untuk memberi pekabaran pada masyarakat selekas-lekasnya agar 
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tersiar seluas-luasnya. Sementara itu definisi jurnalistik menurut ilmu 

komunikasi adalah suatu bentuk komunikasi yang menyiarkan berita atau 

ulasan berita tentang peristiwa sehari – hari yang umum dan aktual dengan 

secepat-cepatnya. 

Menurut A. Muis (Baksin, 2009),  seorang pakar hukum komunikasi, 

mendefinisikan jurnalistik cukup banyak. Namun definisi – definisi tersebut 

memiliki kesamaan yang bersifat umum. Semua unsur media massa, penulisan 

berita, dan waktu yang tertentu (akutalitas). 

Kata jurnal sendiri berasal dari bahasa Prancis, journal yang berarti 

catatan harian.hampir  sama  bunyi  ucapannya  dengan  kata  yang  di  

temukan  pada  bahasa Latin,  diurna.  yang  mengandung  arti  hari  ini.  

Adapun  kata  istik  merujuk  kepada  masalah  Estetika  yang  berarti  ilmu  

pengetahuan  tentang  keindahan.  Keindahan yang di maksud adalah: 

“mewujudkan  berbagai  produk  seni  dan  keterampilan  dengan  

menggunakan  yang  di  perlukan  seperti,  kayu,  batu,  kertas,  cat,  atau  

suara. Dalam  hal  ini  meliputi  semua  macam  bangunan,  kesusastraan  dan  

musik  (Pringgodigdo, 1973 : 383 )”.  

Dengan  demikian  secara  Etimologi,  Jurnalistik  dapat  di  artikan  

sebagai suatu  karya  seni  dalam  hal  membuat  catatan  tentang  peristiwa  

sehari–hari,  karya yang  mana  memiliki  kaindahan  dan  dapat  menarik  

perhatian  khalayak  sehingga dapat di nikmati dan di manfaatkan untuk 

kebutuhan hidup. 
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Menurut  Astrid  S.  Susanto  dalam  bukunya,  komunikasi  massa  

(1986:73) Jurnalistik  adalah  sebagai  kejadian  pencatatan  dan  atau  

pelaporan  serta penyebaran  tentang  kejadian  sehari-hari.  Begitu  pula  

dengan  Onong Uchana Effendy  (  1981:102  )  yang  mengatakan  bahwa  

Jurnalistik  merupakan  kegiatan pengolahan  laporan  harian  yang  menarik  

minat  khalayak,  mulai  dari  peliputan sampai dengan penyebaran kepada 

masyarakat. Dan lebih ringkas lagi Elfinaro Ardianto dan Lukiati (2007:30)  

mendefinisikan  Jurnalistik sebagai  kegiatan  mengumpulkan, mengolah,  dan  

menyebarkan  berita  kepada  khalayak  seluas-luasnya  dengan secepat-

cepatnya.  

Secara  umum    Jurnalistik  dapat  di  artikan  sebagai  teknik  

mengolah  berita, mulai  dari  mencari  berita  sampai  dengan  

menyebarkankannya  kepada  khalayak yang  membutuhkan.segala  sesuatu  

yang  dianggap  menarik  dan  penting  untuk khalayak,  bisa  di  jadikan  

bahan  berita  untuk  di  sebarluaskan  kepada  masyarakat, dengan  

menggunakan  sebuah  media.  Seperti  yang  di  ungkapkan  oleh  Sumadiria, 

Dalam  bukunya  Jurnalistik  Indonesia,  Menulis  Berita  dan  Feature,  

Jurnalistik adalah: “Kegiatan menyiapkan, mencari, mengumpulkan, 

mengolah, menyajikan dan  menyebarkan  berita  melalui  media  berkala  

kepada  khalayak  dengan secepat-cepatnya (Sumadiria,2005;3)”. 

Jurnalistik Televisi merupakan salah satu kegiatan jurnalistik yang 

menggunakan televisi sebagai medianya. Pada dasarnya televisi merupakan 

media perpanjangan indera, sebagaimana McLuhan (Sumadiria, 2006) 
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mencatat, media alat perpanjangan indera, telepon perpanjangan dari telinga 

dan televisi adalah perpanjangan dari mata. 

Jurnalistik televisi tentunya memiliki kelebihan dan kekurangannya, 

diantaranya kelebihan dari jurnalistik televisi, memiliki cakupan khalayak 

yang lebih banyak, serta kekuatan audio-visual membuat televisi menjadi 

lebih diminati daripada media cetak. Adapun kelemahan dari televisi adalah 

masyarakat harus lebih cepat tanggap, karena tidak adanya perulangan 

terhadap kata – kata yang diucapkan, dan masyarakat tidak dapat mengatur 

tayangan apa yang akan mereka saksikan pada stasiun-stasiun tertentu. 

Dalam menjalankan tugas jurnalistiknya, televisi juga mengikuti kode 

etik yang berlaku yang memengaruhi kinerja atau cara para wartawan 

mendapatkan dan mengolah berita (Sumadiria, 2006). 

 

2.4 Analisis Kegiatan Selama Praktek Kerja Lapangan 

Dalam kesempatan ini penulis melakukan Praktek Kerja Lapangan di 

TVRI Jawa Barat Kota Bandung tepatnya di Bagian Divisi Pemberitaan, 

penulis memilih divisi tersebut karena divisi pemberitaan merupakan divisi 

yang sesuai dengan konsentrasi keilmuan penulis yaitu Ilmu Jurnalistik. Setiap 

pelatihan yang diberikan oleh pembimbing PKL khususnya dalam bidang 

berita, bersifat wajib untuk dilaksanakan. Karena pelatihan tersebut 

merupakan sebuah program kerja dalam mendidik peserta PKL menjadi 

seorang jurnalistik profesional, sehingga setiap calon jurnalistik dapat 
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memahami kode etik jurnalistik dan mengaplikasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Adapun kegiatan jurnalistik yang dilakukan ialah: 

1. Reportase 

Dalam kegiatan ini penulis dapat melihat Proses pencarian 

berita/reportase yang dilakukan oleh reporter secara langsung, mahasiswa 

juga melihat bagaimana teknik-teknik wawancara yang dilakukan oleh 

reporter saat menggali informasi yang dibutuhkan dari para narasumber, 

sehingga dapat menghasilkan data-data yang akurat. 

2. Proses Pembuatan Naskah Berita 

Setelah selesai melakukan reportase, tahap selanjutnya adalah 

pembuatan naskah berita. Informasi atau data-data yang telah terkumpul 

harus segera diolah sesuai dengan unsur 5W+1H, sehingga dapat menjadi 

berita yang cukup baik dan layak untuk dikonsumsi masyarakat luas. 

Dalam melaksanakan tugasnya, seorang Jurnalis (pemburu berita) 

adalah mencari suatu peristiwa untuk disampaikan dalam bentuk berita yang 

belum tersampaikan kepada masyarakat luas. Banyak kegiatan masyarakat 

yang dilakukan setiap harinya, serta beraneka ragam pula peristiwa yang 

terjadi, hal itu dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk mengambil sebuah 

berita yang menarik dan layak untuk diketahui oleh masyarakat luas. Adapun 

hal-hal yang patut untuk diperhatikan oleh seorang jurnalis saat melakukan 

liputan , yakni: 
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a. Materi Berita 

Seorang Jurnalis hendaknya benar-benar mengerti tentang masalah 

yang sedang dibahasnya membuat daftar materi apa saja yang akan 

diliput, misalnya melihat dari televisi atau mendengarkan radio dan 

membaca koran, agar mengetahui berita hangat yang sedang terjadi. 

b. Konteks Berita 

Seorang Jurnalis harus menyesuaikan konteks berita yang akan 

dibahas pada hari itu, dan sebaiknya memilih beberapa masalah yang 

berkaitan. 

c. Sumber Berita 

Sumber berita adalah sesuatu yang benar-benar mengerti atau 

berhubungan dengan masalah yang sedang diliput, sehingga dapat 

memberikan keterangan-keterangan yang dibutuhkan oleh Jurnalis 

dalam rangka meliputi berita tersebut. 

Setelah proses liputan maka setiap data-data dibentuk menjadi naskah 

dengan menggunakan teknik paramida terbalik. Dalam naskah tersebut, 

seorang jurnalis harus mengolah data tersebut dengan unsur 5W+1H, karena 

unsur tersebut merupakan bagian terpenting dalam adanya keterkaitan antara 

data satu dengan data-data lainnya yang saling berhubungan. 

Penulis pun selama melaksanakan Praktek Kerja Lapangan turut ikut 

serta dalam proses reportase dan pembuatan naskah berita, yang di awali 

dengan observasi lapangan, liputan dilapangan, menulis data-data yang 

dibutuhkan, setelah data-data yang dibutuhkan diperoleh kemudian diproses 
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kembali untuk menjadi sebuah naskah berita sesuai sudut pandang dari setiap 

jurnalis. 

Dari proses diatas dapat dijelaskan bahwa kegiatan tersebut 

merupakan sebuah kegiatan rutin yang dilakukan oleh seorang Profesi 

Keredaksian di TVRI Jawa Barat. Kegiatan reportase dan proses pembuatan 

berita yang berisikan informasi yang akan disampaikan kepada khalayak baik 

isu yang sedang diperbincangkan maupun isu yang diduga akan menjadi bahan 

perbincangan yang kemudian khalayaklah yang akan memutuskan apakah isu 

tersebut bermanfaat atau tidak. 

 

2.5 Analisis Pelayanan Perusahaan TVRI Jawa Barat Kepada Mahasiswa 

Praktek Kerja Lapangan (PKL) 

Pelayanan Kabid Berita dan Kasie Berita besert seluruh profesi di 

Bagian Divisi Berita di TVRI Jawa Barat, terhadap mahasiswa yang sedang 

melaksanakan Praktek Kerja Lapangan khususnya kepada penulis sangat baik, 

mereka memperlakukan penulis seperti rekan kerja dalam melakukan tugas 

yang diberikan dan tak segan-segan mereka pun memberikan pengarahan dan 

pengetahuan kepada penulis agar tugas yang dikerjakan dapat memperoleh 

hasil yang maksimal. 

Selama melaksanakan PKL, penulis dilibatkan dalam kegiatan tugas 

lapangan seperti pada saat penulis berada di Bagian Divisi Bidang Berita. 

Kegiatan ini dimaksudkan agar penulis mampu dan dapat menempatkan 

dirinya kelak dimasyarakat yaitu dengan memberikan berbagai informasi 
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mengenai stasiun TVRI Jawa Barat. Dengan ikut serta dalam kegiatan ini 

penulis memperoleh berbagai ilmu pengetahuan dan pengalaman baru yang 

pastinya akan sangat berguna bagi penulis di masa yang akan datang. 


